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Pandemi telah memaksa orang ke dalam isolasi dan bertindak di bawah protokol dengan mengintegrasikan
jarak sosial ke dalam kehidupan mereka. Kegiatan-kegiatan yang dipicu oleh situasi bahaya yang tiba-tiba
ini memperburuk optimalisasi kualitas kota yang berkelanjutan, terutama komponen-komponennya yang
mengintegrasikan kendali kepadatannya masing-masing. Namun karena fakta bahwa solusi yang tepat untuk
virus tersebut belum ditemukan, manusia harus menggunakan solusi yang lebih holistik sambil menunggu
solusi yang tepat untuk membuahkan hasil. Oleh karena itu, pendekatan kontradiktif di manaintegras
model kota berkelanjutan diusulkan. Kota yang berkelanjutan memiliki penekanan besar pada integrasi
kepadatannya dan bagaimana hal itu membantu dalam menciptakan sistem aliran manusiayang lebih efisien
dan optimal sedangkan integrasi jarak sosial justru sebaliknya. Peluang untuk hidup berdampingan relatif
kecil sehingga diperlukan sekecil apapun kemungkinan untuk dibuktikan melalui argumen yang kuat yang
dihasilkan dari perbandingan dan analisis mikro.

...... The pandemic has forced people into isolation and to act under the protocol by integrating social
distancing onto their lives. These activities triggered by the sudden hazardous situation deteriorates the very
optimization of acity’s sustainable qualities, mainly its components which integrate the control of its
respective density. However due to the fact that the perfect solution to the virus has yet to be found, humans
would have to resort to a more holistic solution while waiting for a perfect solution to come to fruition.
Therefore the contradictory approach where the integration of a sustainable city model is proposed.
Sustainabl e cities have a huge emphasis towards their integration of densities and how it helpsin creating a
more efficient and optimal system of human flow whereas the integration of socia distancing is very much
the opposite. The chances of coexistence is relatively thin therefore the slightest of possibilities are needed
in order to prove through a strong argument generated from comparisons and micro analysis.
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